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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usia rmaja yakni masa awal dalam menentukan jati diri, pada pencarian
identitas diri dapat djalankan dngan banyak usaha, yaitu dengan perilaku yang
bersifat identifikasi, coba-coba dan perilaku meniru. saat seorang renaja tidak
berhasil dalam menentukan identiitas dirnya maka ia dapat mengalami rendahnya
dentitas yang dapat menimbulkan amarah yaing tidak normal bahkan sering tidak
terkontrol yang dapat berdampak pada privasi dan sosalnya. Remaja akan
cenderung rasa terkekan, jadi diam, hingga bisa bersikap agresi. Periilaku agresif
dilakukan siswa dapat berupa agresif verbal ataupun tidak verbal. Agresif non
verbal contohnya yaitu bekelahi, memukul, menendiang bahkan samapai tawuran,
sedangkan agresif verbal yaitu seperti mengejek, mencaci dan menghina yang
dapat melukai perasaan orang lain dan saat ini yang sedang trend adalah perilaku
bullying di kalangan remaja.

Angka krimnalitas dilndonesia masih termasuk tiinggi
(regonalkompasiana.com, 2018), pemeriintah tetap haru bekerja dalam
meminimalkannya. Pada tahun 2016 dindonesia angka kriminalitas meninggi jadi
357.197 tindak kjahatan. Gambarn yng terjadi akhir ini sangat memperihatinkan
karna anjloknya moriil bangsa yang dantaranya yaitu tentang periilaku agrsif
yang dlakukan oleh remaja di Indonesia. Bberapa mediia masa membertakan
tntang agresii yang dilakukan pellajar (Karim, 2019). BPS(2015) menctatkan
jmlah perkelahiian masal antara siswar yag terjad di Indonesiia menngkat tahun

2008 108 kasu, tahun 2011 sebanyak 210 kasus, dn 327 kasus pada tahun 2015.




Berdasarkan survey pendahuluan pada tanggal 6 April 2010 di lingkungan MA
Nurusy Syuhada® Kedungrejo Rowokangkung Lumajang, terdapat perlaku murid
yang mengrah pada bentuk agresifitas trsebut, seprti trdapat iswa yng suka
menganggu temnnya biik di saat belajr ataupun dluar pukul plajaran, trdapat
siiswa yg suka mengolok-ngolok dengan kata kotor dan mengejek temannya,
terdapat pula siswa yang suka marah-marah hingga menimbulkan pertengkaran.

Perilaku agresif pada seseorang salh satuya dapat dsebabkan keperluan
bersama yang perlu terpenuhi tenpa yang dilakukan cocok / tdak degan norma
yang berjalan. Kntrol dri yangminim dapat menybabkan timbulnya tindkan yang
tidak sesuaii dengan inorma yang ada yang berupa kekeasan atau agresf. Dampak
negatif dari perilaku agresivitas dapat terjadi pada pelaku yaitu ainak akan djauhi
oleh temannya, memperoleh cap sbagai anak nakal, srta dijauhioleh teman.. Anak
tersebt mnjadi memliki konsap diri yang Jalek krena lingkngan tii dak dapat
membrikan knyamanan senta membuatt diriinya marasa tersolasi. Dampak dari
perilaku agresif juga dapat terjadi pada korban yaitu akan memberiikan evek pada
korban seperty menjadi slalu nerasa ketkutan, tertejan ban mersa tiidak ngaman,
serta apabiila berjumpa dengan pelaku akan cenderung menghndar. Bebarapa
kesus d isekolah ialah sampai enggak tuk brangkat kesekolah. Selainitu akan
menjadikant hubungan sosalisasi menjadi kurang sehat (Pangarsa, 2018).

Semilia dkk (2019), hasiil peneltian pendauluan yang dlakukan dilingkungan
sekolah SMK Negeri 2 Bandar Lampung menunjukan bahwa peilaku siswa yang
mengacu pada bentuk agresivitas tersebut, sepert siswa yang mengolok-olok
temnnya dengan katakata jelek atau kalimat yang tak pantas di ucapkan oleh

seorang pelajar, terdapat siiswa yang selalu mengganggu temanya ketika sewaktu




belajar maupun diluar jam belajar , terdapat siswa yang perlakunya marah dan
menyebabkan perkelahian hingga satu siswa terluka, juga siswa yang saling
mengejek siswa lainya, selanjutnya terdapat siswa yang terlibat tawuran dengan
sekolah lain. Di Banda Aceh beberapa kasus kriminal dengan pelakiu remaja yang
di dapat oleh peneliti dari media yang dilakukan oleh remaja dalah perkelahian
yang berujung penusukan yang di lakukan oleh remaja umur 17 tahun (Kumala,
2017).

Berdasarkan dari penjelasan diatas, agresivitas pada anak remaja perlu
diperhatikan dan segera ditangani dengan cara memberikan informasi, dan
melakukan edukasi tentang pentingnya dan cara meningkatkan self control.
Dalam lingkungan sekolah, BK diajurkan untuk memberikan teori lebih
mengenaii pentingya kontrl diri, pembinan perilaku normatf, serta memberikan
pelatihan mengenai pengendalian diri. seorang yang memilki self control akan
memiliki pengontrolan tingkah laku yang mengandung pertimbangan terlebih
dahulu sebelum memtuskan suatu untuk bertindak (Sernila, Diah Dan Johan,
2019).

Liierature review yakni analisis kritis dari peneltian yang sedang diakukan
kepada tema usus atau berupa pertanyan terhadap suatu bagian dari
kenilmuan. Literature reviiew membantu kita dalam menyusun sketsa berfikir
yang sesuai dengan teori, temuan, maupun hasil penelitian sebelumnya
dalam menyelesaikan rumusan masalah pada penelitian yang dibuat penulis.
Tujuan menggunakan ramr review ialah untuk mndapatkan landasan yang

biisa mendukung pemecahan permasalah yang sedang ditelii ti. Teori yang di

dapatkan merupakan langkah awal agar peneliti dapat lebih pahami permasalahan




yang sedang diteliiti dengan benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah.
Sehingga penulis mengharapkan dengan penulisan literature review ini, penulis
dapat mengatahui hubungan self control dengan agresifitas pada remaja.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah hubungn self control dengan perilaku agresi pada remaja
berdasarkan studi empiris 5 tahun terakhir.
1.3 Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi huibungan self control dengan agresiftas pada remaja
berdasarkan studi empiris 5 tahun terakhir.
14 Manfaat Penelitian
141 Teoritis

literature review in dapat memberkan manfeat untuk kemajuan ilmu
keprawatan terutama keperawatn komunitas dalam hal pengendalian diri terhadap

sikap agresif pada remaja.

142 Praktis

Hasil literature review ini bisa digunakan sebagai pengetahuan supaya
dapat menangani masalah agresivitas pada remaja dengan lebih menekankan pada

pengendalian diri.




@
BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Self Control
2.1.1 Definisi self control

Menurut Sernila, Utaminingsih & Pratama (2019), self control merupakan
kemahiran untuk menyusus, membimbing, dan menrahkan ntuk perilaku yang
dapat membawa indiividu ke arah konsekuensi yang positiv, jadi self control
mrupakan kemampuan untuk mengendalikan dorongan-dorongan, baik dari dalam
maupun dari lnar individu yang memiliki langkah tindakan yang efektif untuk

menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari akibat yang tidak

diinginkan. Gunarsa (dalam Karim, 2019).
212 Jenis-jenis self control

Menurut Blok dan Block (dalam Ubaidillah, 2017), self control di bagi

menjadi 3 yaitu:

1. Over control, adalah kontrol yang berlebih dan menjadikn orang
banyak men ngendalikan dan menahan dirinya untuk terpengaruh
terhadap suatu stimulus.

2. Apropriate control, adalah kontrol yang mungkin individu untuk
mengontrol impulsnya secarabaik.

3. ander control, adalah kece nderungan untuk mlepaskan impuls dengan

bebas tanpa berpikir jernih.
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2.1.3 Aspek-aspek self control

Menurut Averill (Ramadani, 2019), terdapat tiga aspek self control pada

seseorang yaitu behavioral control, decisional control serta cognitive control.

1.

2.

Control Perilaku

Adalah kemampuan suatu individu dalam mengendalikan diri pada
suatu keadaan yang tidak menyenangkan.

Decisional Control (Mengontrol Keputusan)

Adalah kemampuan individu dalam mengandalikan diri untuk memlih

suatu tindkan didasarkan pada suatu yang disetujui /diyakini.

. Kontrol Kognitiv

Adalah kemampuan individu dalam mengendalikan diri untuk
mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara
menginterpretasi, menilai dan menghubungkan suau kejadian kadalam
suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis untuk mengurangi

tekanan yang dihadapi.

2.14 Faktor yang mempngaruhi self control

1.

Faktor internal

Usa adalah salah satu yang ikut berperan penting dalam pengontrolan iri

seseorang. Semakin bertambah usia seseorang aka semakin baik
kemampuan mengontrol diri seseorang.
. Faktor external

diantaranya Ingkungan keluarga seperto orang tua, orang tua menetukan

bagaimana control diri seseorang. Hasil penelitian Nasichah (2000)




menunujukkan bahwa persepsi remaja terhadap disiplin orang tua yang

demokratis cenderung diikuti tingginya kemampuan mengontrol diri.
2.1.5 Pengukuran Self Control

Serena (2014), pada penelitian ini self control mengacu pada dimensi self

control dari Averill (1973) yaitu behaviour control, cognitive control, decisional
control. jawaban self control terdiri dari dari pilihan : (sangat setuju), S
(setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju).
2.2 Konsep Agresivitas

2.2.1 Definisi agresivitas

Agresivitas pada hakekatnya merupakan suatu bentuk perilaku yang
bermaksud untuk menyakiti atau merugikan orang lain yang bententangan dengan
keingingan orang yang dirugikan tersebut baik secara verbal maupun secara non
verbal. Agresivitas melibatkan setiap bentuk perilaku “penyiksaan” seperti
penyiksaan verbal yakni mempermalukan, mengancam, atau menakut-nakuti
seseorang, sedangkan penyiksaan non veral seperti memukul, menyakiti, dan
menyerang orang lain (Ramadani, 2018). Menurut Moore & Fine (Jaradala, 2017)

agresivitas didefinisikan sebagai tindakan kekerasan secara fisik atopun secara

lisan terhadap orang lain atau terhadap benda sekitar .

222 Macam agresifitas
Bussy dan Pery (Zahri dan Safira, 2017), mengelompokkan agresivitas

menjadi 4 jenis yaitu:




. Agresi fiisik

Ialah meliputi perilaku motorik atau tindakan fisik, seperti menyakiti
dan melukai orang lain secara fisik.

Agresif lisan

suatu tndakan dalam bentuk ungkapan yang dapat melukai orang laiin.
Perilaku ferbal termasuk mengancam, menghina, memfitnah serta
memaki orang lain.

Agresif kemarahan

suatu bentuk agresif yang sifatnya tersembunyi didalam perasaan
seseorang tapi dampaknya juga dapat menyakiti orang lain.

Agresi permusuhan

suatu bentuk agresi yang berupa prasangka yang negatif kepada orang

lain yang datang kerana prasangka tertentu

223 penyebab agresivitas

Anantasari (Pangarsa, 2018), mengemukakan beberapa penyebab agresivitas yaitu

1.

Faktor Psikologis

Faktr psikologis meliputi perilaku naluri dan perilaku yang telah di
pelajari. Terdapat 2 macam perilaku naluriah, yakni eros dan thanatos.
Perilaku agresif terutama thanatos, yaitu perilaku yang sifatnya
merusak.

Faktor Sosyal

Terdiri dari frustrasi, provokasi langsung, dan pengaruh tontonan

melalui media masa atau dalam lingjungan nyata. Frustasi [pada

seseorang dapat memicu terjadinya agresifitas dan juga provokosai




3.

langsung. Totonan kekerasan yang berdurasi panjang dapat memacu
terjadinya agresi.

Faktor Lingkungan

Meliputi pengaruh polusi udara, kebisingan, dan kesesakan.
Banyaknya jumlah manusia dapat menjadi penyebab meningkatkan

terjadinya agresi

. Faktor Situasi

Perilaku agresi sesorang dapat terjadi karena merasakan rasa nyeri dan

kesakitan.

. Faktor Biologis

Beberapa peneliti yang meneliti hubungan cidera kepala dan agresifitas
telah mememukan kaitan antara cidera kepala yang peernah terjadi
pada seseorag dapat menyebakan terjadinya sikap agresi

Faktor Gen

Pada factor genetic laki-laki yang mempunyai kromosom XYY

memiliki kemungkinan besar terjadinya perilaku agresi

2.24 Dampak Perilaku Agresif

1.

2.

Dampak Bagi Pelaku

Dapat mempengaruhi konsep diri pada anak, yaitu anak akan dijauhi
oleh teman-temannya dan mendapat cap nakal. Lingkungan yang tidak
nyaman akan menajkan anak merasa terisolasi dan memiliki konsip diri
yang negatif.

Dampak Bagi Korban




Menjadikan hubungan social anak menjadi tidak shat, anak akan selalau
merasa ketakutan dan menarik diri. Serta dapat mempengaruhi pada
harga diri anak menjadi rendah
1.2.5 Pengukuran sikap agresif
Serena (2014), Agresifitas diperolah dari alat ukur penelitian yang
kemudian disusun oleh peneliti dengan mengadaptasi dari sekala agresifitas ss
dan Perry dalam jurnal penelitian The Aggression Questionnaire . agresiyang
diukur dari bentuknya, yaitu agresivitas fisik, verbal, kemarahan serta permusuhan
yang terangkum ke dalam 29 item baku. Pilihan jawaban untuk skala agresivitas
terdapat empat macamnya yaitu: S§,S TS, STS.
2.3 Tori Remaja
231 Pengertian remaja
Adolescene /remaja berasal. adolescene mempunyai makna yang lebih luas
mencakup sosial dan fisik, kematangan mental serta emosional. Menurut Piaget
(Serena, 2014), yang dimaksud dengan remaja adalah waktu dimana seseorang
berinteraksi dengan orang dewasa dan lingkungannya.
232 Tugas prkembangan remaja
1. Dapat menerima keadaan fisiknya
2. Memahami dan menerima peran scksualitas di usia dewasa
3. Dapat membina hubungan baik dengan lain jenis

4. Mancapai emosional yang mandiri

5. Mencapai kemandirian ekonomi

10




24 Self Control Dengan Agresivitas Pada Remaja
Penelitian Terkait oleh Riska Tantri Maharani (2017) cnelitian ini dilatar
belakangi oleh maraknya kasus kekerasan yang menimpa mahasiswa pecinta alam
di Indonesia. Dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri
dengan perilaku agresif. Di sekretariat pecinta alam Universitas Airlangga,
Universitas Kristen Widya Mandala Surabaya, Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya dengan jumlah 53 subyek dengan kriteria subyek merupakan pengurus
aktif organisasi Mahasiswa Pecinta Alam di Universitas di Surabaya, subyek
sudah dilantik menjadi anggota organisasi mahasiswa pecinta alam, subyek
memiliki wewenang penuh untuk ikut melakukan kegiatan pelantikan bagi
anggota baru, subyek pernah atau sedang menempuh pendidikan di Universitas di
Surabaya. Kedua skala disusun peneliti dengan model Likert. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik parametrik yang berbentuk
korelasional. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik
Product Moment. Berdasarkan perhitungan SPSS versi 20.0 diperoleh koefisien
korelasi (rxy) = - 0,860 dengan signifikansi p = 0,000. Taraf signifikansi yang
diperoleh lebih kecil dari 0,01 (p >0,01), maka korelasi antara kontrol diri dengan
perilaku agresif sangat signifikan, yang berarti ada hubungan negatif antara
kontrol diri dengan perilaku agresif.
Penelitian Terkait oleh Ramadani, Yusmansyah, Widiastuti (2018), Tentang
ermasalahan dalam penelitian ini adalah perilaku agresif siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self control dengan perilaku agresif

pada siswa kelas XI SMA Negeri 6 Metro tahun ajaran 2018/2019. Metode

penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 250
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siswa dan sampel penelitian berjumlah 64 siswa diambil dengan teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala self control dan skala
perilaku agresif. Teknik analisis data menggunakan korelasi Product Moment.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan
signifikan antara self control dengan perilaku agresif dengan nilai korelasi
rhitung= -0,696 > rtabel=-0,246 taraf signifikasi 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif dan
signifikan antara self control dengan perilaku agresivitas siswa. Artinya semakin
tinggi self control yang dimiliki siswa maka akan semakin rendah perilaku agresif

yang dilakukan.

Penelitian Terkait oleh Sentana & Kumala (2017), Kontrol Diri dan Ggresif
ada Remaja Di Banda Aceh. Meningkatnya kecenderungan kenakalan diantara
remaja di Banda Aceh telah menjadi perhatian besar. Pola kenakalan remaja yang
pada awalnya hanya berupa tawuran atau perkelahian antar pelajar semakin
mengarah pada tindakan-tindakan yang tergolong kriminalitas seperti
penganiayaan, penusukan, dan pemerkosaan. Kasus kenakalans remaja tersebut
merupakan bentuk dari perilaku agresi yang disebabkan oleh kurangnya kontrol
diri pada individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
agresivitas dan kontrol diri pada remaja di Banda Aceh. Agresivitas merupakan
respon oleh individu yang memberikan hal tidak menyenangkan kepada orang
lain. Sedangkan kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk menentukan
perilakunya berdasarkan standar tertentu seperti moral, nilai, dan aturan di

masyarakat agar mengarah pada perilaku positif. Sampel pada penelitian ini

berjumlah 270 remaja di Banda Aceh. Teknik pengambilan sampel menggunakan

12




metode disproportional stratified random sampling. Hasil analisis data
menggunakan teknik analisis data Pearson menunjukkan koefisien korelasi (1)
sebesar -0,448 dengan nilai p = 0,000 (p <0,05). Hipotesis yang diajukan diterima
sechingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara agresivitas
dan kontrol diri pada remaja di Banda Aceh. Hal ini menunjukkan semakin tinggi
kontrol diri maka semakin rendah agresivitas remaja di Banda Aceh. Remaja
dengan tingkat kontrol diri yang tinggi akan mampu untuk mempertimbangkan

konsekuensi dari perbuatan mereka dan dapat menghindari berperilaku agresif.

13




BAB 3
METODE

3.1 Strategi Pencarian Literature

3.1.1 Framework yang digunakan

1) Population/problem, populasi atau masalah yang akan diteliti

2) Intervention,suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus

3) Comparation, yang digunakan pembanding adalah penatalaksanaan lain

4) Outcome, hasil suatu penelitian

5) Study design, desain penelitian yang akan diguanakan pada jurnal yang
akan di review

3.12 Kata kunci

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan Boolean operator
(AND, OR NOT or AND NOT) yang digunakan untuk memperluas atau
menspesifikasikan pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan artikel
atau jurnal yang digunakan. Kata kunci yang diguanakan dalam penelitian ini

yaitu, “Self Control” AND “Agresifitas” AND “Remaja”.

3.1.3 Database atau search angine

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan tidak emlakukan
penelitiansecara langsunng, tetapi si peroleh dari jurnal hasil penelitian
terdahuluu. Data sekunder berasal dari sumber data yang didapat berupa artikel

atau jurnal yang relavan dengan topic dilakukan menggunakan data base melalui

Google Scholar dan PubMed.
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3.2 Kriteria Inklusi Dan Ekslusi

tabel 3.1 kriteria inklusi dan ekslusi dengan format PICOS

Kriteria Inklusi Ekslusi
Population/  Jurnal nasional dan Jurnal nasional dan
problem internasional yang membahas internasional yang tidak
topic penelitian yaitu tindakan ada kaitannya dengan topic
agresif/ agresifitas pada remaja @@nelitian  yang  akan
menghilangkan atau
mengeluarkan subjek yang
memenuhi kriteria inklusi.
Intervention Tindakan  Self control yang Tindakan control diri yang
mengarah pada perilaku positif menjurus pada perlaku
negative atau yang dapat
menimbulkan tindakan
agresi
Comparation Tidak ada pembanding Ada pembanding
Outcome Ada hubungan self control Tidak ada hubungan self
dengan agresifitas pada remaja  control dengan agresifitas
pada remaja
Study design D : observasional studies Systematic / Literature
dengan  pendekatan  cross Review
sectional,, dyadic multi-method
desain, kuantitatif dengan

teknik korelasi, menggunakan
pendekatan kuantitaf dengan
taraf kesalahan 5%,

S: purposive sampling, simple
random sampling, sampling
jenuh, probability sampling

V: agresifitas, control diri

I: data longitudinal,
Questionnaire, kuesioner dengan
Ef3nggunakan skala likert,
Teknik pengumpulan data
menggunakan  skala  self
control dan agresivitas

A: menggunakan spss 20 oleh
tes bonferroni, actor partner
interdependence model
(APIM), menggunakan spss
22, measures of association,
korelasi  product moment,
software SPSS astatistic 20

15




Tahun terbit terbit setelah tahun 2015 terbit sebelum tahun 2015

Bahasa Ingris dan Indonesia Selain bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia

3.3 Seleksi Studi Dan Penilaian Kualitas

3.3.1 Hasil pencarian dan seleksi studi

Pencarian literature melalui pencarian Google Scholar dan PubMed
memakai kata kunci “Self Control” AND “Agresivitas” AND “Remaja” peneliti
mendapatkan 199 yang sesuai dengan jurnal terkait. Kemudian jurnal tersebut di
skrining, sebanyak 196 jurnal dieksekusi karena terbitan tahun 2015 kebawah dan
menggunakan bahasa selain bahasa inggris dan Indonesia. Assessment layakan
terhadap 63 jurnal, jurnal yang diduplikasi dan jurnal yang tidak sesuai dengan

kriteria inklusi ekslusi, sehingga didapatkan 10 jurnal yang dilakukan review.
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Pencarian dengan menggunakan
keyword melalui database
google scolar (n= 150) dan
PubMed (n= 49)

n= 199

5 tahun terakhir seleksi
menggunakan bahasa
Inggris dan bahasa
indonesia
n= 196

l

Seleksi judul dan duplikat
n=120

Identifikasi abstrak
n=~63

Exclused (n=57)
Problem/ populasi:
Tidak sama dengan topic (n= 35)
Intervention:
Faktor pengobatan (m=5)
Outcome:
Tidak ada hubungan dengan self control
(0= 135)
Study design =
Book chapter (p=15)
Conference abstrak (q=2)

v

Jurnal terakhir yang dapat
dianalisa sesuai rumusan
masalah dan tujuan
n= 10

Gambar 3.1 diagram alur review jurnal

3.3.2 Daftar artikel hasil pencarian

Liteature review ini di sinteisis menggunakan metode naratif dengan

meneglompokkan data-diata hasil ekstraksi yang sejeniis sesuaii dengan hasiil

yang d iukur untuk mnjawab tujan..
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Exclused (n=53)
Selain pemberian self control
perilaku agresifitas (n= 25)
tidak sesuai (n= 28)

pada
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BAB 4

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

4.1 Hasil
Tabel 4.1 Karakteristik umum dalam penyelesaian studi (n=10)
No Kategori N %o
A. | Tahun Publkasi
1. | 2017 2 20
2. 2018 4 40
3. 12019 3 30
4. 12020 1 10
Toital 10 100
C. | Desain Penelitian
1 | Cross-sectional 5 50
2 | Dyadic Multi-Methode Desain 1 10
3 | Pendekatan Kuantitatif 4 40
Total 10 100

Tabel 4.2 Self Control Dengan Agresifitas Pada Remaja
Self Conirol Dengan Agresifitas
Pada Remaja
Bahwa dengan self control yang tinggi Meldrum et al (2018), Garcia et
maka dapat menurunkan tingkat al (2020), Kumala & Sentana
agresifitas pada anak dengan wusia (2017), Rosalinda & Satwika
remaja (2019), Utaminingsih & Pratama
(2019), Resti & Ahmad (2019),
Syafa’ati  (2017), Aritonang
(2018), Alfany (2018)
bahwa antara control diri dan Bakeretal (2018)
emosional dapat behubungan dengan
agresi verbal (EVA) dari pasangan
kalangan remaja

Sumber empiris utama

Meldrum et al (2018), meneliti tentang “Pairental SelfControl the
Deviopme nt off Male Agression in Earli Childhod: A Longtudinal Testt of Self-
Control Theory”. Hasil menujukkan bahwa hubungan antara control diri ibu

dengan perilaku agresif anak secara tidak langsung adalah tidak efektif.
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Baker et al (2018), penelitn tersebut menyatakan bahwa ada nya hubungn
yang negatif antara control diri, emosional dan agresi verbal (EVA) dari pasangan

remaja.

Garca et al (2020), meneliti tentang “The effec a mindfhulness-baseed
interventiion on atention, self contirol, and aggresiveness in prima ry schol
pupils”. Hasil penelitian menujukan bahwa intervensi mindfulness-based yang
dilakukan pada kedua kelompok murid memiliki nilai positif pada perhatian,

pengendalian diri dan sikap agresif pada murid.

Sentana dan Kumala (2017), meneliti tentang “Agresivitas Dan Control
Diri Pada Remaja di Banda Aceh”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara agresivitas dan kontrol diri. Hubungan yang negatif
tersebut enunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri pada remaja maka akan
semakin rendah pula agresivitas remaja. Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis
pada hubungan agresivitas dan kontrol diri yang nunjukka_n nilai signifikansi
(p) = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini
diterima.

Rosalinda dan Satwika (2019),nilai koefissien dari analisiss daya

menunjukan korelasi sebesar -0438 dengan taraf sign 0,00 (p=0,00) dan

menunjukkan adan hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresii verbal

Utaminingsih dan Pratama (2019), meneliti tentang “Hubungan antara
Self Control dan Tingkat Agresivitas pada Siswa kelas X SMK”. Penelitian

menunjukkan hasil yang akurat yaitu bersifat negative artinya ada hubungan pada
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tingkat agresivitas dengn control diri pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Bandar
Lampung tahun ajaran 2018/2019.

Resti dan Ahmad (2019), meneliti tentang “Hubungan Control Diri
Dengan Kecenderunagan Berperilaku Agresif Siswa”. Hasil analisis data
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,240 dengan taraf signitikan 0,000

yang menunjukkan adanya hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan

perilaku agresif siswa.

Syafa’ati (2017), dari hasil analsis diperoleh nilai r hitung > r rabel (-0.541
> 0,207) dengan sig=0. Didapatkan bahwa adanya hubungan antara selfontroll

dengan agresi pada siswa

Aritonang (2018). Dari penelitian menunjuan bahwa ada hubungan

negative antara self control dengan agresififitas pada remaja dengan hasil
perhitungan didapatkan hasil r=-0,184*dengan p= 0,044.

Alfany (2018),aberdasarkan hassil dari peneltian ini adalah adanya
hubungan negatife dan sangat signifkan antara control diri dengan perilaku agresi
pada siswa SMA Negeri 3 Demak.

Tabel 4.3 Primary resources of the study
Review Articles

Re;ouces Book Ordinary Review Systematic  Meta- Dissertation
pe paper review analysis
Indonesia 32 22 - - - -
English 28 25 7 4 2 -
Sum 60 47 7 4 2 -
Total Indonesia = 54 English = 66 Total =120
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Tabel 4.4 Delphi method procedure to find most suitable framework of the
study

Stages of the

procedure Desirable structure of the frame work of the study

The definition, factors influencing the self control, the aspects in
First run self self control

definition of self control, factors influencing the, The benefit of a

Second run -
positive self control , the types of of self control

definition of self control, impact of negative salf conitrol , in
Third run maner of the measurement ofself control , self control
management , the purpose of self control

Tabel 4.5 The content of self control

Author Self control

Harahap (2017) Pengendalian diri, cosi, dan segala perolaku yang ada dalam
20 WAL

Rahayu (2018) kontrol ~diri berkaitan dengan [Jagamana individu
mengendalik an emosi serta dorongan dalam dirinya. Kontrol
diri juga sebagai pengaturan proses fisik, psikologis dan
perilaku seseorang. Kontrol diri yang kurang baik dalam diri
seorang akan mencptakan prosess untuk meresp on kejadian
dengan perilaku agresif, karena ketidak mampuan dalam

mengendalkan emosi dalam melihat kejadian secara rasional
dan objektif

Titisari (2017)  Seff control and self-adjusment have an important role in the
development so that adolscents do not have a tendecy to
behave deliquently when they are in the new comunity and
enviroment

Pradina (2017)  Pengendalian diri yaitu suatu kemampuan untuk mengubah
perilaku agar dapat diterima orang lain, lebih untuk menarik
perhatian, lebih suka menyenangkan org lain serta
kemampuanihtuk mentup dirinya

Setiyawati & Selv-contfol is one of the most important factors in adolscent

Perdana (2019) life. Self-control has two main component, namely emotion
expresion and adaptife behavior. Self-control can be
improved with traiming

Ahmad dan kontrol diri ialah perbuatan yang memacu tekad untuk

Yovita (2019) mengendalikan keinginan, semangat, mengikirs kemalasan
untuk melaksanakan dengan sungguh-sungguh apa yang harus
@fakukan .

Honken, Nora Self control has been related to positive student out comes
etal (2016) ding aflemic perfomance of collage student. Because of
critcal nature of the first semester academic performancefor
enginering students in terms of retention and persistence in
persuing an engineering degree, this study investigated the
relationship betwen freshmen engneering student scores on
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the brief self control scale and first semster GPA

Marsela
Supriatna
(2019)

Kontrol diri sederhananya dapat diartikan sebagai tenaga
kontrol atas diri, oleh dirinya sendiri. Secara umum
penjelasan para ahli tersebut memberikan pemaknaan bahwa
kontrol diri Penjelasan para ahli juga dapat mengandung
makna bahawa kontrol diri ialah kemanpuan untuk atau
mengendalkan diri prilaku seseorang dengan
mempertimbangkan berbagai kosekuensi dalam situasi
tertentu agar mampu diterima dalam lingkungannya. Selain
itu kontrol diri, dapat berdanfak positif bagi secara personal,
bagi pribadi yang memiliki kontrol diri, akan tetapi kontrol
diri memiliki dampak positif secara luas dalam hubungan di

(fckungannya.

Chita et
(2015)

al

Self.control menggambarkan keputusan indifidu melalu
pertmbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah
di susun guna meningktkan hasil dan tujuan tertentu
sebagaimana yang diinginkan. Seserang yang memiliki
selfcontrol yang rendah sering mengalmi kesulitan meneukan
kosekuensi atas tindakan mereka.Seseorang dengan
selfcontrol tinggi sangat memperhtikan caracara yang tepat

Akin et
(2015)

al

EPtuk ber perilaku dalam situasi yang bervariasi

Self control has been described as the willful and intentonal
mecans by whic humans may alter their own behavior, resist
temptation, change their moods, and act in ways to achieve
personal goals, itis the proces of ovriding natural, habitual, or
lemed responses by altering behavior, thoughts, or emotons.
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BAB 5

PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan

Salahsatu faktor kepribadan yang mempengaruh munculnya prilaku agresi
ajtu kontrol diri. Individu yang mempunyai kontrol diri yang baik akandapat
mengendalika n dorongan impulsiv pada diri mereka dalam berlaku, mereka juga
akan dapat berintraksi dan memiliki hubungan intrpersonal yang baik
dibandingkan mereka yang memiliki kekurangan didalam mengontrol diri. hasil
analisa measures of asociation, di temukan nilai koevisien determinasi agresivitas

dan kontrol diri pada remaja sebesar 0,201 atau 20,1%, hasil ini mengindikasi kan

kontrol diri menpengaruhi remaja dalam beperilaku agresif sebesar 20,1%.

Berdasarkan fakta diatas dari beberapa pengamatan dan teori, penelitian
yang dilakukan (Sentana & Kumala, 2017) menunju kan bahwa kontrol diri yang
tinggi pada remaja berkatan dengan agresivitac yang rendah. Tinjan tara agresi
dan kontrol diri menunjkan bahwa kontrol diri dapat berkontribusi untuk
megurangi bahaya pskologis, ekonomis, fisik, n sosial yang berhubungan
dengan agresi tak terkontrol (Denson, DeWall, dan Finkel, 2012). Semakin tinggi
kontrol diri individu maka akan membrikan dampak positif bagi dirinya. Hal

tersebut di karnakan kontrol diri mampu mngarahkan dan mengatur periaku ke

arah yang lebih baik saat di hadapkan pada dorongan negatif.

Berdasarkan hasil review jurnal dan beberapa teoti, peneliti bpendapat
bahwa control diri dan tingkat agresifitas pada remaja sangat signifikan, hal ini

disebabkan karena tambah tingi tingkat control diri (self control) pada remaja
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maka semakin rendah pula tingkat perilaku agresif pada remaja yang berupa
reaksi emosi yang tidak bisa dikontrol. Reaksi emosi yang sering dialami
seseorang ketika dalam satukondisi emosi tertentu, yang dapat terlihat adalah

emosi marah. Perasan marah berlanjut pada kenginan untuk melampias kannya

dalam suatu bentuk tertentu dan pada objek tertentu

Berdasarkan review jurnal, banyak kesamaan yang terlihat yaitu mulai dari
segi metode penelitian hingga hasil. Hasil dari 10 review jurnal terkait
menyatakan bahwa adanya signifikan antara selcontrol dengan agresivitas pada
remaja,gemakin tinggi tingkat sif control pada remaja maka akan semakin rendah

pula tingkat agresifitas pada control diri yang baik maka remaja dapat mengontrol

emosinya untuk berlaku agresif dan mengalihkan ke hal yang bersifat positif.
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BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pencarian jurnal dari database yang dilakukan oleh penulis,

disimpulkan kontrol diri dapat mempengaruhi tingkat agresifitas pada sesorang..

Banyak penelitian yang menyatakan bahwa berdsarkan pada tigkatan agresifitas di

temukan sebagian besar remaja berada pada tingkatan agresvitas tingi, smentara

pada tingkatan kontrol diri ditemukan sebagian besar remaja berada pada

tingkatan kontrol diri rendah. Untuk itu penddikan dan latihan control diri pada

remaja perlu diberikan sedini mungkin, karena yang tinggi pada remaja mampu

mengotrol dirinya dengan baik untuk melakukan tindakan yang agresif. Jika yang

dimiliki remaja tersebut rendah, maka dia tidak mampu mengotrol dorngan-

dorongan yang datang baik dari dalam diri maupun dari luar diri remaja tersebut.

6.2 Saran

1.

Bagi guru Bimbing Konsling

Diharapkan kepada guru Bimbingan Konseling (BK) untuk lebih
meningkatkan lagi pengetahuan siswa tetntang pentingnya control diri (self
control), agar siswa dapat memahami serta menerapkan bagaimana cara
mengontrol diri yang baik dan tepat dalam perjalanan hidupnya yaitu dari
remaja menuju dewasa.

Bagi responden

Diahrapkan kepada peserta didik yang memiliki kontrol diri yang masih
rendah, hendaknya meningkatkan control diri dalam dirinya dengan

memperbanyak  ilmu-ilmu  pengetahuan tentang self control dan
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mengkonsultasikan kepada guru BK di sekolah. Sehingga dalam menjalankan
kegiatan sehari-hari tidak mengalami hambatan dalam membina hubungan
dengan orang lain.

. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat lebih memperkaya penelitian ini
dengan melihat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku
agresivitas siswa, seperti adanya penghinaan verbal, adanya frustasi dalam
diri siswa, motiv untuk membalas dendam dan kompetisi (adanya rasa
bersaing dengan inidividu lain) dan meningkatkan self control siswa yang
rendah seperti ketidakmampuan siswa dalam mengenali, mengerti, mengatur

serta mengendalikan emosi dan perilakunya.
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